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INTISARI 

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi pekerjaan sipil yang sangat 

berperan penting dalam pembangunan seperti rumah, gedung, jalan, jembatan, 

bendungan, pelabuhan dan lain-lain. Beton k- 400 adalah salah satu jenis beton 

pretekan, yaitu untuk kepentingan pada konstruksi yang memiliki secara khusus, 

beton berkekuatan tinggi ini biasanya digunakan untuk pembuatan jalan raya, 

jembatan gantung dan underpass.  

Abu sisa pembakaran batu bata ini merupakan limbah yang dapat 

dimanfaatkan untuk sebagai bahan tambah yang mana abu tersebut mengandung 

silika yang dapat dicampurkan pada campuran beton. Abu tersebut di uji 

dilaboraturium BARISTAND INDUSTRI PALEMBANG yang mana didapatkan 

hasil silica sebesar 7,69. Maka abu sisa pembakaran batu bata ini dapat dipakai 

pada campuran beton. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di laboratorium didapatkan hasil uji 

kuat tekan rata-rata pada umur 28 hari dengan variasi Beton Normal didapatkan 

sebesar 427,76 kg/cm2, Beton normal + abu sisa pembakaran batu bata 4% sebesar 

408,24 kg/cm2, Beton normal + abu Sisa pembakaran batu bata 5 % sebesar 

396,42 kg/cm2, Beton normal + abu sisa pembakaran batu bata 6 % sebesar 

382,97 kg/cm2, Beton normal + abu sisa pembakaran batu bata 7% sebesar 363,06 

kg/cm2, Beton normal + abu sisa pembakaran batu bata 8% sebesar 347,99 

kg/cm2,  dimana hasilnya mengalami penurunan dari beton normal sehingga abu 

sisa pembakaran batu bata tidak mempengaruhi kuat tekan beton. 
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ABSTRACT 

 

 Concrete is one of the civil works construction materials that play an 

important role in construction such as houses, buildings, roads, bridges, dams, 

ports and others. Concrete k-400 is one type of pre-stressed concrete, namely for 

the benefit of construction that has a special, high-strength concrete is usually 

used for the manufacture of highways, suspension bridges and underpasses. 

 The ashes from the brick kiln are waste that can be used as an added 

material, where the ash contains silica which can be mixed in the concrete 

mixture. The ash was tested in the BARISTAND INDUSTRIAL PALEMBANG 

laboratory which obtained 7.69 silica results. So the ashes from the brick kiln can 

be used in concrete mixes. 

 From the results of research conducted in the laboratory, it was found 

that the average compressive strength test at the age of 28 days with the variation 

of Normal Concrete was 427.76 kg / cm2, Normal Concrete + ash of 4% brick 

combustion by 408.24 kg / cm2. Normal concrete + ash 5% brick kiln remaining 

396.42 kg / cm2, Normal concrete + 6% brick kiln remaining ash by 382.97 kg / 

cm2, Normal concrete + 7% brick kiln remaining ash by 363.06 kg / cm2, 

Concrete normal + ash of brick combustion 8% by 347.99 kg / cm2, where the 

results have decreased from normal concrete so that the ashes of brick combustion 

does not affect the compressive strength of concrete. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Batu bata merupakan salah satu bahan material sebagai bahan pembuat 

dinding. Batu bata terbuat dari tanah liat yang dibakar sampai berwarna kemerah-

merahan. Seiring perkembangan teknologi, penggunaan batu bata semakin 

menurun. Munculnya material-material baru seperti gipsum, bambu yang telah 

diolah, cenderung lebih dipilih karena memiliki harga lebih murah dan secara 

arsitektur lebih indah. 

Abu adalah zat anorganik dari sisa hasil pembakaran suatu bahan organik. 

Penentuan kadar abu ada hubungannya dengan mineral suatu bahan. 

Perkembangan teknologi beton yang meningkat dari waktu ke waktu dan 

banyaknya pengguna beton dalam bidang konstruksi membuat upaya untuk 

menciptakan mutu beton yang baik dan ekonomis. 

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik 

industri maupun domestik. Limbah padat lebih sering dikenal sampah yang sering 

kali tidak digunakan kehadiran limbah dapat berdampak negatif terhadap 

lingkungan terutama pada kesehatan namun untuk dapat memanfaatkan limbah 

tersebut dengan memanfaatkan benda-benda tak habis pakai (limbah) yang 

menumpuk tetapi tidak semua limbah dapat dimanfaatkan untuk membuat 

campuran beton. Salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

tambah pada campuran beton yaitu limbah dari abu bekas pembakaran batu bata 

https://id.wikipedia.org/wiki/Material
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah_liat
https://id.wikipedia.org/wiki/Gipsum
https://id.wikipedia.org/wiki/Bambu
https://id.wikipedia.org/wiki/Arsitektur
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dari tempat pembakaran batu bata di daerah talang betutu yang mana abu tersebut 

mengandung silica yang dapat dicampurkan pada campuran beton. Abu sisa 

pembakaran adalah material yang berasal pembakaran batu bata yang sudah tidak 

terpakai. 

Penambahan Abu sisa pembakaran batu bata ini mempunyai tujuan  untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kuat tekan beton dan pada tingkat persentase 

penambahan yang tepat sehingga dapat menghasilkan kuat tekan beton yang lebih 

tinggi. 

1.2 Maksud Dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat tekan beton 

normal dengan beton normal yang ditambah abu sisa pembakaran batu bata 

dengan variasi tertentu. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

penambahan abu sisa pembakaran batu bata terhadap kuat tekan beton pada umur 

28 hari. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan penelitian ini adalah Bagaimanakah pengaruh 

penambahan abu sisa pembakaran batu bata terhadap kuat tekan beton pada 

tingkat presentase penambahan yang tepat sehingga menghasilkan kuat tekan 

beton yang tinggi. 
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1.4 Batasan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

pengaruh kuat tekan beton K- 400 yang dihasilkan dari persentase penambahan 

abu sisa pembakaran batu bata. Untuk mengarahkan dan mendapatkan hasil-hasil 

yang diharapkan maka digunakan batasan – batasan  masalah sebagai berikut : 

Benda uji dibuat berbentuk kubus dengan dimensi 15 x 15 x 15 cm untuk uji kuat 

tekan beton, Pada penelitian ini variasi penambahan diambil 4% , 5%, 6%,7 %,8% 

dari normal terhadap kuat tekan beton. Masing – masing sampel diambil 5 benda 

uji yang jumlah keseluruhannya 30 buah benda uji., Pengujian kuat tekan beton 

dilakukan pada umur 28 hari, Bahan tambah yang digunakan adalah abu sisa 

pembakaran batu bata yang berasal dari talang betutu kecamatan sukarame, 

Penelitian dilakukan dilaboratorium  PT. Perkasa Adiguna Sembada Palembang 

1.5  Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dan penelitian ini terbagi dalam lima bab, yaitu :  

Pendahuluan, pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud 

dan tujuan, permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

Tinjauan Pustaka, Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa 

referensi yang relavan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan 

dijelaskan mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat – sifatnya baik yang 

berkaitan dengan pengujian yang akan dilakukan maupun sifat – sifat secara 

umum. 
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Metodologi Penelitian, Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode 

pelaksanaan penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, 

bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

Analisa Pembahasan, Pada bab ini menguraikan hasil – hasil pengujian yang 

dilakukan dan menganalisa dari hasil pengujian tersebut. Dalam tahapan ini akan 

banyak menggunakan grafik – grafik dan tabel – tabel dalam proses analisa 

datanya. 

Kesimpulan dan Saran, Pada bab Ini merupakan akhir dari penelitian berupa 

kesimpulan dan juga saran – saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut. 
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1.6 Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alur dari Sistematika Penulisan 
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